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Abstrak, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem pembiyaan Murabahah pada 
KSPPS BMT Amanah Ray Medan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder dan data primer dengan metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan data dokumentasi, yang dilakukan dengan mengumpulkan 
data dengan mencari informasi berdasarkan dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan 
dengan penelitian, dan penelitian kepustakaan. Metode analisis data  menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif, artinya menggunakan data yang diperoleh melalui informasi yang 
dapat menggambarkan analisis sistem pembiyaan Murabahah pada KSPPS BMT Amanah 
Ray. Berdasarkan hasil penelitian penulis memperoleh bahwa pada sistem pembiyaan 
Murabahahpada KSPPS BMT Amanah Ray telah menerapkan analisis 5C yaitu, Character, 
Capacity, Capital, Colleteral, Condition. Pada KSPPS BMT Amanah Ray bahwa terdapat 
manajemen proses pembiyaan, sistem perhitungan pembiyaan Murabahah, dan transaksi 
pembiyaan Murabahah pada KSPPS BMT Amanah Ray. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis pemberian pembiyaan Murabahah 
dapat menggunakan analisis 5C. 
 
Kata Kunci: Dasar Pemberian Pembiyaan Murabahah 
 
Pendahuluan 
Banyak yang berpendapat bahwa Bank Islam akan menyediakan sumber-sumber 
pembiayaan yang luas kepada para peminjam dengan prinsip berbagi resiko, tidak seperti 
pembiayaan berbasis bunga yang mana peminjamnya menanggung semua resiko. Namun 
dalam praktiknya Bank-bank Islam umumnya telah menyadari bahwa Profit and Lost Sharing 
(PLS), seperti yang dibayangkan para teoritisi, tidak dapat digunakan secara luas dalam 
perbankan Islam dikarenakan resiko-resiko yang ditanggungkan pada Bank. Dalam lembaga 
keuangan syariah, ada beberapa bentuk pembiayaan, salah satunya adalah pembiayaan 
murabahah. Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual sebesar 
harga perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus mengungkapkan 
biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli (PSAK 102 paragraf 5). Definisi ini 
menunjukan bahwa transaksi murabahah tidak harus dalam bentuk tangguh (kredit), 
melainkan juga dalam bentuk tunai setelah menerima barang ditangguhkan dengan mencicil 
setelah menerima barang, ataupun ditangguhkan dengan membayar sekaligus dikemudian hari 
(PSAK 102 paragraf 8). UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan “akad murabahah” adalah akad pembiayaan suatu barang 
dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga 
yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Koperasi Baitul Mall Wat Tamwil (BMT) 
adalah koperasi yang saat ini banyak kemunculannya di Indonesia. Keberadaan koperasi BMT 
jelas memiliki arti penting dan strategis bagi pembagunan ekonomi berwawasan syariah 
terutama dalam memberikan solusi bagi pemberdayaan usaha mikro serta menjadi inti 
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kekuatan ekonomi yang berbasis kerakyatan dan sekaligus menjadi penyangga sistem 
perekonomian nasional. Dilihat secara konsepsi, koperasi BMT adalah suatu lembaga yang 
keberdayaannya sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas terutama para penggiat usaha mikro. 
Data Perhimpunan BMT (PBMT) Indonesia yang dilengkapi data Pusat Inkubasi Bisnis 
Usaha Kecil (PINBUK), data Kementrian Koperasi dan UKM, serta beberapa penelitan 
terpisah, memperkirakan ada sekitar 3.900 koperasi BMT yang beroperasi sampai dengan 
akhir tahun 2010. Total asset yang dikelola koperasi BMT mencapai nilai lebih kurang Rp. 
5.000.000.000.000,- (lima triliun rupiah), anggota dan non anggota yang dilayani sekitar 3,5 
juta orang, dan jumlah pengelola koperasi BMT sekitar 20.000 orang. Jika dirata-ratakan 
maka satu koperasi BMT memiliki asset lebih kurang Rp. 1.282.051.268,- (satu milyar dua 
ratus delapan puluh dua juta lima puluh satu ribu dua ratus enam puluh delapan rupiah) dan 
masing-masing koperasi BMT dikelola oleh 5-6 orang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisno (2013) menyatakan bahwa dalam melakukan 
aktivitasnya PT. BPR Syariah ADECO Langsa telah menerapkan 5 C. Analisis pendapatan 
yang dilakukan sangat membantu dalam memberikan keyakinan pada bank mengenai 
kemampuan calon debitur dalam membayar pinjaman yang telah ditetapkan pada waktunya. 
Penelitian oleh Affandi (2015) menyatakan bahwa proses pengajuan pembiayaan di BMT 
Harapan Ummat Kudus dimulai dari persyaratan administratif yang harus dilengkapi si 
pemohon, masuk kebagian pembiayaan, dilanjutkan dengan pengecekan berkas-berkas 
kebagian surveyor, kemudian manager pembiayaan memutuskan pembiayaan apakah disetujui 
atau ditolak. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2013) menyatakan bahwa 
pembiayaan murabahah adalah akad  jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan 
dan keuntungan yang disepakati oleh penjual yang berperan dalam hal ini adalah bank dan 
pembeli yang berperan yaitu nasabah/calon nasabah untuk keperluan nasabah, dengan rentang 
yang diberikan Rp. 25.000.000 s.d 250.000.000. Prinsip pembiayaan murabahah ini 
berdasarkan syariah Islam dan ketentuan hukum yang ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
Baitul Maal wa Tamwil Amanah Ray (KSPPS BMT Amanah Ray) selanjutnya dipenelitian 
ini disebut BMT. BMT berfungsi menghimpun dan menyalurkan dana kepada anggotanya dan 
biasanya beroperasi dalam skala mikro, yang mana banyak anggotanya yang menyimpan 
maupun meminjam uang, tentunya sesuai dengan prosedur yang diterapkan, seperti disiplin 
dalam pembayaran angsuran. Permasalahan yang ada pada BMT adalah kurangnya 
pemahaman anggota pada pembiayaan murabahah, dimana sebagian besar anggota BMT 
Amanah Ray adalah para UMKM yang berada di pasar-pasar yang ramai pengujung dan 
banyaknya dana pembiayaan yang mau disalurkan sehingga sulit dan terbatas waktu untuk 
Account Officer (AO) menjelaskan akad Murabahah tersebut.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di lakukan pada KSPPS BMT Amanah Ray. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data ini digunakan untuk mendukung 
informasi dari data primer. Data yang digunakan yaitu data eksternal dan internal. Data 
eksternal adalah data yang didapat dari luar tempat penelitian seperti internet dan 
perpustakaan. Data internal yaitu data yang didapat dari tempat penelitian KSPPS BMT 
Amanah Ray. 
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi 
dan penelitian kepustakaan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif, metode yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
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mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum, yaitu metode yang 
menggambarkan analisis sistem pembiayaan murabahah pada KSPPS BMT Amanah Ray. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Berdasarkan observasi  dan pengamatan yang telah dilakakukan oleh penulis selama 
dilapangan dengan mengumpulkan data yang ada maka diperoleh hasil bahwa pembiayaan 
dalam bentuk modal yang diberikan shahibul maal untuk dikelola mudharib dalam bentuk 
usaha yang telah disepakati bersama. Jenis usaha yang dapat dibiayai antara lain perdagangan, 
industri, usaha atas dasar kontrak, dan lain-lain berupa modal kerja. 
Pembahasan 
Pembiayaan Murabahah Meningkatkan Pendapatan UMKM  
BMT Amanah Ray mempunyai rencana yang sangat penting bagi perekonomian 
masyarakat khususnya para UMKM (usaha mikro kecil menengah) yang pada dasarnya para 
UMKM sangat memerlukan modal untuk kelancaran usaha yang mereka kelola. Keadaan usia 
para nasabah yang rata-rata berusia 20-60 tahun menunjukan pada usia tersebut mempunyai 
keinginan dan semangat yang tinggi untuk meninggkatkan taraf hidup yang lebih baik, dan 
pada usia tersebut masih memiliki daya energi tinggi untuk meningkatkan usaha. Rata-rata 
yang menjadi nasabah BMT Amanah Ray adalah perempuan, yang mana mereka mengelola 
usahanya menjadi lebih berkembang.  
Penghasilan para responden sebelum menjadi nasabah BMT Amanah Ray rata-rata 
sekitar Rp.1.000.000,- sampai Rp.1.500.000,- sebanyak 2 orang akan tetapi setelah melakukan 
pembiayaan dari BMT Amanah Ray penghasilan mereka rata-rata sekitar Rp.1.000.000,- 
sampai Rp.1.500.000,- menjadi sebanyak 5 orang. Hal ini membuktikan bahwa menjadi 
nasabah BMT Amanah Ray penghasilan nasabah semakin meningkat sehingga dapat 
meningkatkan kualitas perekonomian dan usaha yang mereka kelola berkembang. Besarnya 
pembiayaan yang dipinjam nasabah kepada BMT Amanah Ray sekitar antara Rp.1.000.000,- 
sampai Rp.30.000.000,- dan rata-rata para nasabah banyak meminjam sekitar anatara 
Rp.1.000.000,- sampai Rp.5.000.000,-. Semakin besar pembiayaan yang diterima oleh para 
nasabah maka semakin besar usaha yang dijalankan, hal ini tentu saja apabila para nasabah 
yang bersangkutan melakukan usaha secara optimal mungkin.  
Berdasarkan keterangan diatas bahwa keberhasilan BMT Amanah Ray dengan 
produk-produk yang mereka tawarkan pada nasabah salah satunya adalah pembiayaan 
murabahah yang sangat berperan penting dalam kegiatan peningkatan pendapatan UMKM 
(usaha mikro kecil menengah). 
Mekanisme Transaksi Pembiayaan Murabahah 
Ada beberapa transaksi pembiayaan murabahah didalam BMT Amanah Ray adalah: 
1. Nasabah atau calon nasabah datang ke BMT Amanah Ray dengan membawa surat 
permohonan pembiayaan murabahah. Didalam surat permohonan tersebut 
dilampirkan jenis barang yang dibutuhkan, tujuan pembiayaan, jangka waktu, 
sumber dana dan cara untuk melunasi hutang. Selain data-data tersebut juga 
dicantumkan data kelengkapan diri nasabah seperti: nama, tempat tanggal lahir, 
alamat, nomor telepon, jenis usaha serta melengkapi berkas seperti KTP dan Kartu 
Keluraga. 
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2. Nasabah mengisi data survey yang telah disediakan oleh pihak BMT Amanah Ray, 
data tersebut akan digunakan untuk melakukan survey oleh pihak BMT Amanah 
Ray. Data survey ini harus diisi dengan lengkap dan benar agar dapat menentukan 
kelayakan nasabah dalam pembiayaan murabahah. 
3. Pihak Account Officer (AO) akan datang ketempat usaha untuk melakukan survey 
sesuai dengan data yang diisi oleh nasabah atau calon nasabah pada saat pengajuan 
pembiayaan.  
4. Pihak BMT Amanah Ray melakukan analisa kelayakan pembiayaan apakah para 
nasabah atau calon nasabah berhak untuk menerima pembiayaan. 
5. Pihak BMT Amanah Ray melakukan akad murabahah yaitu jual beli antara pihak 
BMT dengan nasabah untuk menjual barang yang diatas namakan oleh pihak 
BMT. 
6. Setelah melakukan akad maka Account Officer (AO) dapat mencairkan dana yang 
telah disetujui dalam melakukan pembiayaan dengan membayar uang admistrasi 
sebesar Rp.1% dan provisi sebesar Rp.2% dari pembiayaan yang nasabah peroleh. 
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